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Lampiran

Lampiran 1. Curah hujan bulanan 5 tahun terakhir (2015-2019) Kecamatan Kindang

Tahun Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agst Sep Okt Nov Des
2015 134 248 59 240 395 217 10 2 - - - 241
2016 90 292 165 167 179 189 220 10 27 258 66 227
2017 189 279 191 133 627 471 398 9 59 79 152 120
2018 155 134 193 146 562 402 237 44 - 1 86 75
2019 251 214 113 499 260 378 51 - 5 - 29 152,0

Rata-rata _163,80' 233,40 ' 144,20 ' 237,00 ' 404,60 ' 331,40 _ 183,20 , 16,25 _ 30,33 _ 112,67 _ 83,25 _ 163,00
Sumber;: BMKG Maros

Lampiran 2. Temperature rata-rata 5 tahun terakhir (2015-2019) Kecamatan Kindang

Tahun Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agst Sep Okt Nov Des
2015 270  26.6 26.7 26.3 26.5 26.2 X 25.7 26.6 27.8 28.5 27.5
2016 276 264 26.3 27.0 27.1 26.3 25.9 26.3 27.2 27.0 27.0 27.4
2017 26.7  25.0 25.4 25.5 25.4 X 25.5 26.0 27.0 27.5 27.2 27.4
2018 27.3  26.8 26.8 27.2 26.4 25.8 25.4 26.1 27.2 27.9 28.1 27.8
2019 271 26.7 26.9 26.7 26.7 25.9 26.1 28.3 28.4 30.4 313 30.8

Rata-rata 27,14 26,30 26,42 2654 26,42 26,05 2572 26,48 27,28 28,12 2826 28,18

Sumber;: BMKG Maros



Lampiran 3. Kelembaban udara 5 tahun terakhir (2015-2019) Kecamatan Kindang

Tahun Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agst Sep Okt Nov Des

2015 83 86 85 88 85 90 X 74 67 67 69 80
2016 83 90 90 87 87 88 88 81 79 82 84 84
2017 88 94 93 70 94 X 55 80 80 81 85 85
2018 85 89 90 88 13 12 92 92 71 73 79 83
2019 87 90 90 91 89 91 43 39 60 60 62 63,0

Rata-rata 84,67 90,00 89,33 8167 8867 8800 7150 7833 7533 76,67 79,33 83,00

Sumber: BMKG Maros



Lampiran 4. Deskripsi Profil Tanah Lokasi Penelitian

Unit lahan 1
Kode profil :TS1
Lokasi : Desa Kahayya
Koordinat :5°20'10.5" S dan 120°0024.9" E
Elevasi : 1024 mdpl
Kemiringan lereng : 15-25%
Penggunaan lahan : Kebun campuran (kopi dan bambu)
Drainase - baik
Kelas kesesuaian lahan : S3eh
Kedalaman Deskripsi
0-8 Granular, lempung berliat, batas horizon
berangsur
Subangular blocky, lempung berliat, batas
8-40 .
horizon berangsur
40-100 Subangular blocky, liat berdebu, batas

horizon jelas

a b

Profil Tanah (a) dan Bentang Lahan Unit 1 (b)



Unit lahan 2

Kode profil 1 TS2
Lokasi : Desa Kahayya
Koordinat : 5°2028.7" S dan 120°0126.5" E
Elevasi : 925 mdpl
Kemiringan lereng : 25-40%
Penggunaan lahan : Kebun campuran (cengkeh dan bambu)
Drainase - baik
Kelas kesesuaian lahan : S3eh
Kedalaman Deskripsi
0-20 Granular, liat berdebu, batas horizon jelas
20-80 Subangular blocky, liat, batas horizon jelas
80-160 Subangular blocky, liat, batas horizon jelas

Profil Tanah (a) dan Bentang Lahan Unit 2 (b)



Unit lahan 3

Kode profil :TS3
Lokasi : Desa Kindang
Koordinat : 5°20'50.6" S dan 120°01'44.0" E
Elevasi : 850 mdpl
Kemiringan lereng : 15-25%
Penggunaan lahan : Kebun campuran (cengkeh, kopi dan pisang)
Drainase - baik
Kelas kesesuaian lahan : S3eh
Kedalaman Deskripsi
0-8 Granular, lempung berdebu, batas horizon
berangsur
8-40 Subangular blocky, liat berlempung, batas
horizon jelas
40-110 Subangular blocky, liat berdebu, batas

horizon jelas

Profil Tanah (a) dan Bentang Lahan Unit 3 (b)



Unit lahan 4

Kode profil ‘TS 4
Lokasi : Desa Tammaona
Koordinat 1 5°23'07.6" S dan 120°5'4.8" E
Elevasi : 570 mdpl
Kemiringan lereng : 8-15%
Penggunaan lahan : Kebun campuran (cengkeh, kopi dan pisang)
Drainase - baik
Kelas kesesuaian lahan : S2wa,eh
Kedalaman Deskripsi
0-20 Granular, liat, batas horizon berangsur
20-74 Subangular blocky, liat, batas horizon jelas
24-120 Subangular blocky, liat berdebu, batas

horizon jelas

Profil Tanah (a) dan Bentang Lahan Unit 4 (b)



Unit lahan 5

Kode profil : TS5
Lokasi : Desa Orogading
Koordinat . 5°23'17.4" S dan 120°3'55.3" E
Elevasi : 640 mdpl
Kemiringan lereng : 15-25%
Penggunaan lahan : Kebun campuran (cengkeh, pisang, langsat)
Drainase - baik
Kelas kesesuaian lahan : S2rc,eh
Kedalaman Deskripsi
0-12 Granular, liat berdebu, batas horizon jelas
12-40 Subangular blocky, liat, batas horizon
berangsur
40-105 Subangular blocky, liat, batas horizon

berangsur

Profil Tanah (a) dan Bentang Lahan Unit 5 (b)



Unit lahan 6

Kode profil : TS 6
Lokasi : Kelurahan Borong Rappoa
Koordinat . 5°22'35" S dan 120°2"20.5" E
Elevasi : 610 mdpl
Kemiringan lereng : 8-15%
Penggunaan lahan : Kebun campuran (cengkeh dan pisang)
Drainase - baik
Kelas kesesuaian lahan : S2wa,rc,eh
Kedalaman Deskripsi
Granular, lempung liat berdebu, batas
0-20 o
horizon jelas
20-60 Subangular blocky, liat, batas horizon jelas
60-120 Subangular blocky, liat berdebu, batas

horizon jelas

Profil Tanah (a) dan Bentang Lahan Unit 6 (b)



Unit lahan 7

Kode profil :TS7
Lokasi : Kelurahan Borong Rappoa
Koordinat . 5°22'47.2" S dan 120°02'13" E
Elevasi : 615 mdpl
Kemiringan lereng : 8-15%
Penggunaan lahan : Kebun campuran (cengkeh, kopi dan pisang)
Drainase - baik
Kelas kesesuaian lahan : S3rc
Kedalaman Deskripsi
0-8 Granular, lempung liat berdebu, batas
horizon jelas
Subangular blocky, lempung liat berdebu,
8-42 .
batas horizon baur
42-120 Subangular blocky, lempung berliat, batas

horizon baur

Profil Tanah (a) dan Bentang Lahan Unit 7 (b)



Unit lahan 8

Kode profil :TS8
Lokasi : Desa Anrihua
Koordinat 1 5°24'44.3" S dan 120°03'57.2" E
Elevasi : 480 mdpl
Kemiringan lereng : 0-8%
Penggunaan lahan : Kebun campuran (cengkeh, kopi dan merica)
Drainase - baik
Kelas kesesuaian lahan : S2wa,rc
Kedalaman Deskripsi
0-20 Granular, lempung berliat, batas horizon baur
Subangular blocky, lempung berliat, batas
20-50 .
horizon baur
50-108 Subangular blocky, liat, batas horizon baur

Profil Tanah (a) dan Bentang Lahan Unit 8 (b)



